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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecepatan putaran agitator terhadap 

proses pemisahan minyak dan lumpur di unit continuous settling tank di. Berdasarkan 

pengaruh kecepatan putaran kadar minyak yang terdapat pada lumpur di sampel A 

dengan putaran agitator sebesar 41 rpm didapatkan rata-rata sampel akhir sebesar 0 ml 

dan kadar minyak sebesar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa putaran pada agitator masih 

dikatakan normal sehingga tidak terdapat minyak yang terikut pada lumpur. Sedangkan 

pada sampel B dengan putaran 46 rpm didapatkan rata-rata sampel akhir sebesar 0,26 

ml terdapat kadar minyak sebesar 2,66 % dan sampel C dengan putaran agitator 51 rpm 

didapatkan rata-rata sampel akhir sebesar 0,81 ml dan kadar minyak pada lumpur adalah 

sebesar 8 %. begitu juga dengan putaran 56 dan 61 kandungan minyak yang terkandung 

pada sludge meningkat. Hal ini menunjukan bahwa putaran pada agitator yang cukup 

besar dapat menyebabkan terikutnya kadar minyak pada lumpur. 

Kata Kunci: Kecepatan Putaran Agitator, Continuous Settling Tank, Pemisahan 

Minyak dan Lumpur 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

Buah kelapa sawit merupakan salah satu komoditas terbesar di Indonesia. 

Indonesia merupakan produsen sawit di dunia. Produk utama dari buah sawit adalah 

minyak sawit atau yang sering disebut dengan istilah Crude Palm Oil (CPO).  

 Pada proses pengolahan CPO menjadi minyak nabati banyak hal yang harus 

dilakukan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, tetapi ada hal yang harus diketahui 

antara lain yaitu teknik pengolahan pangan adalah suatu ilmu tentang proses yang 

merubah bentuk bahan mentah menjadi bahan pangan. Pada proses pengolahan CPO 

juga terdapat proses pemurnian minyak kelapa sawit (CPO) yang sudah selesai di press 

dari stasiun pengempaan. Salah sau unit yang ada dalam stasiun pemurnian adalah 

Continuous Settling Tank (CST). 

Continuous Settling Tank (CST) adalah alat untuk memisahkan minyak, sludge 

(lumpur) secara gravitasi. Pemisahan ini dibantu dengan pengadukan menggunakan 

agitator. Dalam tangki juga diberikan steam agar pemisahan terjadi secara sempurna. 

Temperatur di dalam CST dijaga stabil pada suhu 90-95
o
C. prinsip kerja didalam CST 

dengan menggunakan prinsip keseimbangan antara larutan yang berbeda jenis. Berat 

jenis yang paling rendah akan berada di lapisan atas yaitu minyak, lapisan kedua yang 

paling bawah berupa sludge (lumpur). Dalam CST terdapat agitator, alat yang berperan 

penting untuk keberhasilan pemisahan sludge (lumpur) dengan CPO. 
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 Pengadukan (agitation) suatu operasi yang menyebabkan bahan bergerak acak 

dari suatu bahan ke bahan lain, sehingga mengurangi ketidaksamaan komposisi dan sifat 

lainnya. Pengadukan bertujuan untuk membuat homogen dari suatu pencampuran dan 

bisa juga untuk proses pemisahan antara partikl padat dengan cair. Dalam operasi di 

industri kimia pengadukan dilakukan oleh alat yaitu agitator. Design agitator banyak 

ragam jenisnya, mulai bentuk, kegunaan dan kefektifitasannya.  

Pemurnian adalah proses yang paling penting yaitu proses pemurnian minyak 

yang terkandung kadar-kadar didalamnya baik kadar kotoran maupun kadar air yang 

terdapat merugikan hasil produksi CPO. Pada dasarnya mekanisme dari proses pemisah 

kadar (pemurnian) berlangsung dengan tujuan agar produksi minyak mentah 

menghasilkan minyak degan kualitas kadar air 0,2 % dan 0,04% kotoran. Maka dari itu  

dilakukan proses pemurnian minyak agar mendapatkan harga jual yang layak. Proses 

pemurnian ini merupakan lanjutan dari proses screw press (pengempaan) dimana buah 

kelapa sawit yang telah di kempa akan menghasilkan minyak, namun minyak yang 

dihasilkan dari proses pengempaan masih banyak terdapat kadar-kadar kotoran seperti 

sludge (lumpur), pasir dan kadar air. Hal tersebut yang membuat pabrik kelapa sawit 

melanjutkan proses pemurnian minyak agar mendapatkan kualitas  minyak yang 

sempurna. 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pabrik Mini Kelapa Sawit di kampus 

Politeknik Teknologi Kimia Industri (PTKI) Medan.  

Bahan dan Peralatan  

1.  Bahan yang digunakan : Sampel lumpur (sludge) berasal dari unit continuous 

settling tank. 

2.  Peralatan yang digunakan : unit Continuous Settling Tan, Seperangkat alat 

centrifuge, beaker glass, gelas ukur, gayung, plastik klip ukuran 8 x 5. 

 
Gambar 1. Continuous Settling Tank 



 
 

11 

 

ATDS SAINTECH - Journal of Engineering 

 

E-ISSN 2722-0303 

 

Vol. 3 No. 1, Edisi Juni 2022 
 

Untuk menguji pengaruh kecepatan putaran agitator terhadap proses pemisahan 

minyak dan lumpur di unit continuous settling tank dengan cara merubah kecepatan 

putaran melalui alat inverter, waktu pengadukan selam 30 menit  dan temperatur CPO 

90 ˚C . Pengujian ini dilakukan sebanyak 5 (lima) variasi putaran masing-masing 6 

(enam) sample  . 
 

Tabel 1. Data Pengujian Pengaruh Kecepatan Putaran 

No. Sampel 

Kecepatan 
Frekuensi 

(Hz) 

Temperatur 

(˚C) 

Waktu 

(Menit) 

Volume 

Putaran Sampel 

Agitator (ml) 

(rpm) 
    

1 A 41 2,4 90 30 60 

2 B 46 2,5 90 30 60 

3 C 51 2,6 90 30 60 

4 D 56 2,7 90 30 60 

5 E 60 2,8 90 30 60 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah grafik kadar minyak yang terikut pada lumpur (sludge) di unit 

continuous settling tank berdasarkan perbedaan kecepatan putaran agitator. 

Tabel 2. Data Kadar Minyak 

Sampel 

 

Kecepatan Putaran Agitator 

(RPM)  

Kadar Minyak 

(%) 

A 41 0 

B 46 2,66  

C 51 8 

D 56 13,16  

E 60 16,33 

 

 

Gambar 2. Grafik pengaruh kecepatan terhadap pemisahan minyak dan lumpur 
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Hasil keseluruhan perhitungan kadar minyak yang terdapat pada lumpur 

berdasarkan perbedaan putaran pada agitator di unit continuous settling tank. Kadar 

minyak yang terdapat pada lumpur di sampel A dengan putaran agitator 41 rpm 

didapatkan rata-rata sampel akhir adalah sebesar 0 ml dengan persentase kadar minyak 

sebesar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa putaran pada agitator masih dikatakan normal 

sehingga tidak terdapat minyak yang terikut pada lumpur. 

Pada sampel B dengan putaran agitator 46 rpm didapatkan rata-rata sampel akhir 

adalah sebesar 0,26 ml dengan persentase kadar minyak sebesar 2,66%. Hal ini 

menunjukkan bahwa putaran pada agitator cukup cepat sehingga antara lumpur dan 

minyak sedikit teraduk menjadi satu. Sedangkan pada sampel C dengan putaran agitator 

51 rpm didapatkan rata-rata sampel akhir adalah sebesar 0,81 ml dengan persentase 

kadar minyak sebesar 8%. Hal ini menunjukan bahwa putaran pada agitator terlalu cepat 

sehingga antara lumpur dan minyak teraduk menjadi satu yang menyebabkan kadar 

minyak pada lumpur cukup besar, begitu jugan dengan putaran 56 dan 61 kandungan 

minyak yang terkandungpada sludge menngkat. 

Berdasarkan gambar 2  kadar minyak pada lumpur, dapat dilihat bahwa kadar 

minyak yang terikut pada lumpur semakin meningkat, hal ini menunjukkan bahwa 

putaran pada agitator sangat berpengaruh pada hasil pengutipan minyak di unit 

continuous settling tank. Semakin tinggi kecepatan putaran agitator maka semakin 

tinggi juga kadar minyak yang terikut pada lumpur. 

Kehilangan kadar minyak sawit belum bisa dihindarkan dalam proses pemurnian 

minyak di unit continuous settling tank. Minyak kelapa sawit yang tidak dapat diolah 

akan ikut terbuang dengan sludge (lumpur) dari hasil pengolahan minyak kelapa sawit. 

Hal ini dapat menyebabkan kerugian dalam proses produksi minyak kelapa sawit 

semakin meningkat. Untuk mengurangi banyaknya kadar minyak yang terikut pada 

lumpur (sludge), maka proses pemurnian pada continuous settling tank harus dilakukan 

dengan efektif. 

Selain kehilangan kadar minyak pada unit continuous settling tank, ada beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi kehilangan kadar minyak di unit continuous settling 

tank antara lain kapasitas olah unit continuous settling tank, putaran, temperature 

pemanasan, agitator yang digunakan dan pembersihan pada unit continuous settling 

tank. 

4.  KESIMPULAN 

Setelah dilakukan pengujian sampel dengan menggunakan alat continuous 

settling tank maka semakim tinggi kecepatan putaran agitator maka semakin tinggi juga 

kadar minyak yang terikut pada lumpur, , hal ini menunjukkan bahwa putaran pada 

agitator sangat berpengaruh pada hasil pengutipan minyak di unit continuous settling 

tank. Kehilangan kadar minyak sawit belum bisa dihindarkan dalam proses pemurnian 

minyak di unit continuous settling tank. Minyak kelapa sawit yang tidak dapat diolah 

akan ikut terbuang dengan sludge (lumpur) dari hasil pengolahan minyak kelapa sawit. 

Hal ini dapat menyebabkan kerugian dalam proses produksi minyak kelapa sawit 

semakin meningkat.  
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